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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pariwisata seperti hotel dan restoran, akhir-akhir ini semakin
berkembangan di Indonesia dan telah memperluas jangkauan kegiatan
ekonomi, sehingga tidak terbatas pada suatu produk wisata saja karena banyak
aspek yang perlu di perhatikan di dalam industri ini. Konsekuensi dari proses
Globalisasi ekonomi berpengaruh terhadap perkembangan kepariwisataan
dunia, dan akhirnya berimplikasi pada pariwisata Indonesia

Industri pariwisata Indonesia hingga pertengahan tahun 1997
berkembang dengan pesat bahkan telah memberikan kontribusi yang tidak
sedikit terhadap penerimaan devisa negara dan pendapatan daerah. Sektor
pariwisata ini juga telah mampu memberikan dampak berganda pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung khususnya didaerah wisata yang telah berkembang.

Perkembangan pariwisata di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam
kepariwisataan disetiap wilayah dilndonesia. Salah satu provinsi yang
memiliki potensi dalam pengembangan kepariwisataan adalah provinsi
Yogyakarta. Yogyakarta telah menjadi provinsi yang baik dalam kategori
bisnis maupun wisata, nuansa alam yang layak dijadikan sebagai obyek wisata

menjadikan provinsi ini dikunjungi oleh banyak wisatawan domestik maupun



wisatawan mancanegara. Selain itu berbagai jenis hotel melengkapi
perjalanan para wisatawan sebagai tempat menginap dalam waktu sementara
selama mereka berada diprovinsi Yogyakarta. Salah satunya adalah novotel
hotel yang terletak dijalan jendral sudirman Kota Yogyakarta. Novotel Hotel
dapat ditempuh dalam waktu 30 menit dengan menggunakan mobil dari
bandara Adi Sucipto, Novotel Hotel Yogyakarta mempunyai satu Department
yaitu Room Division yang membawahi Housekeeping, Front Olffice, Back
Office, Food And Beverage dan Laundry.

Housekeeping Department adalah departemen yang mempunyai
revenue terbesar bagi hotel selain Food and Beverage Department. Dengan
demikian fungsi dari manajemen sangat dibutuhkan untuk membantu staf dan
karyawan di Housekeeping Departmentagar mampu secara maksimal bergerak
sesuai dengan Stadart Operasional Prosedure yang berlaku. Apabila
manajemen tidak dapat melaksanakan fungisnya , kemacetan dalam roda
operasional akan terjadi dan berakibat fatal bagi hotel itu sendiri.

Perencanaan tugas pada Housekeeping Departement merupakan fungsi
manajemen terpenting dari seorang executiveHousekeeper sebagai pemimpin
pada manajemen Housekeeping Department, Executive Housekeeper harus
mampu memotivasi dan mempengaruhi anak buahnya dalam melaksanakan
tugas sebaik mungkin. Oleh sebab itu diperlukan suatu gaya kepemimpinan
yang terarah dan dapat diterima oleh karyawan yang dipimpinya.

Kekuatan dan keunggulan sifat-sifat pemimpin dalam gaya

kepemimpinan itulah pada akhirnya merupakan perangsang yang bisa



memunculkan reaksi bawahan secara kolektif. Selanjutnya akan di munculkan
kepatuhan, loyalitas, kerja sama dan respek dari para karyawan kepada
kepemimpinanya. Maka kualitas tersebut menjadi modal dasar kekuatan sosial
seorang Executive Housekeeper dalam memimpin anak buahnya.

Seorang Executive Housekeeper sebagai pemimpin tertinggi
diHousekeeping Department membawahi Laundry Section, Room Section,
Public Area Section, Gardening Section, Linen Section, mempunyai tanggung
jawab untuk merencanakan (planning), mengorganisasikan ( coordinating)
merekrut (stafing) mengarahkan (directing) , mengevaluasi (evaluating) dan
mengawasi (controling) semua staff dan karyawan bertujuan agar semua
pekerjaan terselesaikan dengan baik. Jadi seorang Executive Housekeeper
harus memiliki kriterium mental yakni mengenal dengan baik sifat — sifat
pribadi para bawahanya dan mampu menggerakan semua potensi mereka
seoptimal mungkin dalam gerak usahanya. Dengan begitu anak buah akan
menjadi patuh, secara suka rela serta sadar bersedia bekerja keras mencapai
sasaran—sasaran yang sudah di tentukan.

Executive Housekeeper harus dapat menyusun Staff Department dan
membagi pekerjaan , untuk itu seorang Executive Housekeeper harus dapat
menyeimbangkan gaya kepemimpinan terhadap bentuk psikologis para
bawahan agar mereka bisa secara optimal dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.kriteria seorang pemimpin yang baik adalah memiliki emosi yang
stabil. Dia tidak mudah marah, tersinggung dan tidak meledak -ledak secara

emosional. Dia menghormati martabat orang lain, toleran terhadap kelemahan



orang lain sehingga bawahanya akan slalu menghormati dan mengagumi
kepemimpinanya. Mereka akan mau melaksanakan semua tugas tanpa beban
psikologis..

Kelancaran proses kepemimpinan bagi seorang Executive Housekeeper
juga ditentukan oleh sikap bawahan. Jika kehadiran seorang pemimpin
dipandang negatif olah bawahan, maka akan cendrung terjadi ketidak
kepercayaan bawahan dan melahirkan citra buruk pemimpin itu sendiri, yang
dapat mengakibatkan penolakan dari pihak bawahan. Pemimpin dipandang
tidak berguna dan mengkhatirkan akan merusak dan menjadi penghambat
dalam proses operasional hotel. Maka degan keadaan seperti ini pemimpin
harus bisa meyakinkan bawahanya dengan cara pendekatan secara emosional
agar semua pandangan buruk bisa cepat teratasi sebelum bertambah buruk,
sehingganya pemimpin harus cendrung dalam menilai dan memahami sifat -
sifat bawahannya.

Kepemimpinan seseorang tidak terlepas dari tanggapan dan penilaian
dari bawahan, apakah bawahan memberikan penolakan ataukah penerimaan
terhadap kepemimpinanya. Sikap ini sangat menentukan apakah seorang
pemimpin dapat memberikan motivasi dan mempengaruhi secara efektif atau
tidak.

Efektivitas jangan hanya diukur dengan kriteria materil, finansial dan
produkivitas yang menguntukan organisasi saja, akan tetapi lebih dikaitakan
dengan tujuan human / manusiawi. Betapapun juga pandai dan efisien seorang

pemimpin dalam suatu bidang teknis, bila dia tidak memiliki keterampilan



sosial untuk menjalin komunikasi secara manusiawi dengan bawahan dan
anggota kelompok, kepemimpinanya akan membahayakan kehidupan lembaga
atau organsasinya.

Dari hasil observasi atau pengamatan langsung di Novotel Hotel
Yogyakarta, Terlihat bahwa seorang Executive Housekeeper cukup mampu
memimpin anak buahnya baik itu dalam loyalitas pekerjaan maupun
kedisiplinan karyawan dalam berpakaian. Karyawan - karyawan
Housekeeping Department terlihat agak santai dan belum terlalu peka terhadap
pekerjaan yang seharusnya menjadi tanggung jawab karyawan Housekeeping
Department. Hal ini tidak lepas dari peran seorang Executive Housekeeper

dalam memimpin karyawanaya.

B. Tujuan Praktek Kerja Lapangan
Praktek Kerja Lapangan ini sangat berperan penting dalam dunia
pendidikan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang di hadapi dilapangan
terutama pada Housekeeping Deparment di Novotel Yogyakarta. Oleh karena
itu penulis mempunyai tujuan dalam menyusun laporan ini. Adapun tujuan
penyusunan laporan ini antara lain :
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen kepemimpinan pada
Housekeeping Deparment di Novotel Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui hambatan — hambatan yang terjadi pada Housekeeping

Deparment di Novotel Yogyakarta.



C. Manfaat Praktek Kerja Lapangan

1. Bagi Akademik

a. Dengan pelaksanaan praktek kerja lapangan, khususnya Jurusan
Perhotelan STP AMPTA Yogyakarta mampu meningkatkan hubungan
kemitraan dengan perusahaan.

b. Mampu mengembangkan program kemitraan lainnya, seperti
pertukaran kerjasama.

c. Mampu merelevasikan kurikulum mata kuliah dengan kebutuhan dunia
kerja khususnya industri perhotelan.

2.Bagi Industri

a. Pelaksanaan praktek kerja lapangan, diharapkan perusahaan mampu
meningkatkan hubungan kemitraan dengan pihak kampus STP AMPTA
Yogyakarta.

b. Mampu melihat kemampuan potensial yang dimiliki mahasiswa/i
perserta praktek kerja lapangan, sehinggan lebih mudah untuk
perencanaan peningkatan sumber daya manusia.

c. Dan sebagai wadah penyerapan tenaga kerja bagi lulusan program studi

perhotelan.
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